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5.1 Kesimpulan

Hasil pengujian menunjukken bahwa model vang telah dilatih memiliki
performa yang sangat baik. dengan akurasi pelatihan akhir sebesar 6. 15% dan
akurasi pengujian akhir sebesar 95.61%. Hal ini menunjukkan bahwa model
tersebut mampu mengenali dan mﬂﬂkﬂﬂ data dengan tingkat
keakuratan mﬁq,gl. baik pads data pelatihan. maupun data pengujian.
Perbedaan yang kecil antara akurasi "pehﬁh.m dan pengujian mengindikasikan
bahwa mode! tidik mengalami overfitting secara signifikan, dan memiliki
generalisesi yang baik terhadnp datn yang belum pernah dilihat sebelumnya.
Bum akurasi yang hampir sama pada Eulm dllmﬂ.ﬂuw distmpulkan

-m:lei ini stabil dan efektif dalam tugas klasifikasi mm

5.2 Saran

Ihhhqamchlmn yang berjudul "Penerapan Convolutional Neural Network
untuk m:lsa Penyakit TBC," ada beberapa saran yang  dapat
dipartimbangkan untuk pengembangan lebib lanjut--Pertama. peneliti dapat
‘mengeksplorasi penggunaan arsitektur CNN m lebih kompleks atau
menerapkan teknik transfer learning untuk meningleatknn akurasi deteksi dan
diagnosa. Selain it, peningkatan jumlah dan keragaman data latih, termasuk
gambar dari berbagai imﬁ din kondisi klinis, akan membaniu model lebih
mbuﬂ&lu.w nangani berbagai variasi dalam data nyata. Penggunaan
augmentnsi data jugn bisa |.hperim5 untuk ﬂm variasi dan mengurangi

risiko overfitting, Pemlimidih_hqwm d’qﬁ.fﬂkus pada interpretabilitas
model, misalnya dengan menggunakan visualisasi heatmap untuk memahami

area gambar yang paling berkontribusi dalam keputusan model. Terakhir, uji
klinis dengan data dunia nyata dan kolaborasi dengan tenaga medis profesional
akan sangat penting untuk memastikan bahwa model ini dapat digunakan secara
efektif dolam praktik klinis.



